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ABSTRAK
Nama : Sardiati Halimah Hamdo
NIM : 20100110068
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Hubungan Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar
Guru merupakan komponen yang penting dalam proses belajar mengajar,
karena mutu hasil pendidikan sangat tergantung dari kemampuan kerja guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama
Islam peserta didik, gambaran minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan
agama Islam peserta didik, serta gambaran hubungan motivasi belajar dan minat
belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 26 Makassar.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 siswa yang diambil melalui
teknik random sampling atau sampel acak. Instrumen pengumpulan data
menggunakan skala motivasi belajar, skala minat belajar serta skala hasil belajar
pendidikan agama Islam peserta didik. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial yaitu analisis korelasi product moment dan
korelasi ganda dengan uji-f.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
untuk motivasi belajar diperoleh rata-rata 55,82 dengan kategori sedang, dari nilai
ideal 80 diperoleh nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 79 dan minat belajar
diperoleh nilai rata-rata 54,84 dengan kategori sedang, dari nilai ideal 80
diperoleh nilai terendah 66 dan nilai tertinggi 79, serta hasil belajar pendidikan
agama Islam diperoleh rata-rata 66,22 dengan kategori sedang dari nilai ideal 80
diperoleh nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 95 dan terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar
pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar dan
Jika koefisien korelasi diatas ingin diberlakukan ke populasi, maka harus
menggunakan uji signifikan yaitu Fhitung>Ftabel (373,227 ≥ 2,1) yang berarti terdapat
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus
dipenuhi, sebab tanpa pendidikan mustahil seorang atau sekelompok manusia
dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahterah,
dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.1 Dalam hal ini, penulis
bepandangan bahwa suatu keyakinan yang mustahil ada keraguan kebenarannya
bahwa pendidikan merupakan wahana ampuh untuk membawa kehidupan
manusia menjadi maju dan terbentuk kepribadian yang manusiawi.
Peranan pendidikan sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu
bangsa, baik dari segi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan peradabannya.
Pendidikan berkembang dari bentuknya yang sederhana menuju bentuk yang
sangat kompleks sejalan dengan perkembangan budaya tempat pendidikan itu
berlangsung. Dalam masyarakat yang sederhana, ketika kebutuhan terbatas pada
hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan hidup, maka pendidikan berlangsung
secara intuitif dan tradisional.2
Dalam implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, bahwa Pendidikan Agama Islam
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk.
1Faud Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Cet. I; Bandung: Reneka Cipta, 1997), h. 2.
2Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
16.
21. Pendidikan agama diselenggarakan dalam bentuk pendidikan agama Islam
di satuan pendidikan pada semua jenjang dan jalur pendidikan.
2. Pendidikan umum berciri Islam pada satuan pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi pada jalur
formal dan non formal, serta informal.
3. Pendidikan Agama Islam pada berbagai satuan pendidikan diniyah dan
pondok pesantren yang diselenggarakan pada jalur formal, dan non formal,
serta informal.3
Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga dia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi
sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat.
Dalam hal ini, bahwasannya  setiap pendidikan sangat diperlukan sebagaimana
Pendidikan Agama Islam sangat diharuskan untuk dipelajari karena merupakan
proses untuk menjalani kehidupan sebagai hamba sehingga harus diselenggarakan
disetiap jenjang pendidikan.
Pendidikan merupakan amanah untuk mengembangkan sumberdaya
manusia yang dilakukan secara sistematis, praktis dan berjenjang. Dalam
pelaksanan pembelajaran, guru memiliki peranan penting demi tercapainya proses
belajar yang baik karena guru merupakan motivator.
Menurut Rohman Natawijaya dan L.J. Melong bahwasannya, Guru
hendaknya membangkitkan motivasi belajar siswa karena tanpa motivasi belajar,
3Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 130.
3hasil belajar yang dicapai akan minimum sekali.4 Menurut hemat penulis
sehubungan dengan peranan ini seorang guru dituntut harus mempunyai
kompetensi yang memadai dalam pembelajaran pada pendidikan. Kurangnya
kompetensi guru akan menyebabkan peserta didik tidak senang pada pelajaran,
sebagai akibatnya hasil belajarnya akan menurun serta motivasi guru juga sangat
dibutuhkan peserta didik karena pada tingkatan sekolah menengah peserta didik
masih cenderung mengikuti dan tinggi rasa ingin tahu tentang sesuatu, maka dari
itu guru harus selalu memberikan motivasi-motivasi agar semangat peserta didik
semakain memukau.
Pada perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat dan arus
globalisasi juga semakin hebat maka muncullah persaingan dibidang pendidikan.
Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui peningkatan mutu pendidikan.5
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan tersebut, Pemerintah berusaha
melakukan perbaikan-perbaikan agar mutu pendidikan meningkat, diantaranya
perbaikan kurikulum, SDM, sarana dan prasarana. Perbaikan-perbaikan tersebut
tidak ada artinya tanpa motivasi dan minat belajar agar mendapatkan hasil belajar
yang maksimal dan bisa mencapai tujuan pendidikan.
Menurut Sardiman motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar.6 Dalam upaya peningkatan kualitas
4Rohman Natawijaya dan L.J.Moleong, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Prindo Jaya,
1979), h.11
5Max Darsono, Belajar dan pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000). h. 1
6Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003.),  h. 75
4pembelajaran berbagai upaya dilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi
belajar. Dalam hal ini keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar
akan lebih terarah, apabila terdapat kemauan dan keinginan atau dorongan untuk
belajar pada dirinya, karena dengan peningkatan motivasi belajar maka siswa akan
tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar.











Terjemahannya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung
bagi mereka selain Dia.”7
Dari konteks ayat al Quran di atas merupakan motivasi pada kita semua
bahwa keberhasilan dalam sebuah pembelajaran tidak datang dengan sendirinya
tanpa adanya usaha keras dari peserta didik, agar bisa mendapatkan hasil belajar
yang maksimal sehingga bisa mencapai tujuan pendidikan.
Apabila motif atau motivasi belajar timbul setiap kali belajar, besar
kemungkinan hasil belajarnya meningkat. Banyak bakat peserta didik tidak
7Departemen Agama RI, al Hikmah: al Quran dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya
Qur’an, 2008), h. 250
5berkembang karena tidak memiliki motif yang sesuai dengan bakatnya itu.
Apabila peserta didik memperoleh motif sesuai dengan bakat yang dimilikinya
maka kemungkinan besar hasil belajar yang diperoleh akan maksimal atau
memuaskan.
Peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi pula, artinya semakin tinggi
motivasinya semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin
tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Peserta didik melakukan usaha atau upaya
untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan
yang cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu motivasi
juga menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan
sehingga peserta didik lebih gigih dalam belajar
Menurut I. L. Pasaribu dan Simanjuntak mengartikan minat sebagai “suatu
motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang
menariknya.8 Dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi sangat
berkaitan erat dengan minat seseorang sebab, minat akan terealisasi dengan
motivasi dari diri yang tinggi akan membuat peserta didik bersemangat dalam
mengembangkan potensinya.
Keberhasilan pada dasarnya tidak mungkin dapat dicapai tanpa didasari
oleh minat yang tinggi dan kecenderungan untuk menguasai kondisi lingkungan
yang dinyatakan lewat sikap. Dengan demikian hasil belajar yang tinggi akan
dapat dicapai oleh siswa apabila peserta didik tersebut memiliki minat dan
8I. L. Pasaribu dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1983), h.
52.
6motivasi belajar yang tinggi. Sesungguhnya menumbuhkan minat belajar
sangatlah penting dan tidak boleh diabaikan oleh guru disekolah. Karena dengan
minat dalam belajar, guru akan lebih mudah dalam mencapai tujuan belajar dan
tujuan pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian Riris Purnomowati tahun 2006 Universitas
Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa” mengatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara disiplin belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar.
Dan berdasarkan hasil penelitian Seto Waty dengan judul “Pengaruh Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 13 Semarang”.
Mengatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMPN 13 Semarang. Hal ini berarti jika seorang peserta didik
memiliki motivasi belajar dan minat belajar akan berpengaruh pada hasil belajar.
Melihat latar belakang masalah seperti di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian yaitu tentang Hubungan Motivasi Belajar dan Minat
Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII
SMP Negeri 26 Makassar.
B. Rumusan Masalah
Agar isi pembahasan pada penulisan skripsi ini dapat tersistematis dengan
baik, maka dipandang perlu bagi penulis untuk merumuskan beberapa pokok
permasalahan yang menjadi objek kajiannya yakni sebagai berikut:
71. Bagaimanakah hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar
pendidikan agama Islam peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar
2. Bagaimanakah hubungan minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan
agama Islam peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
3. Bagaimanakah hubungan motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil
belajar pendidikan agama Islam peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar
C. Hipotesis
Agar dalam penelitian ini dapat terarah berdasarkan rumusan masalah
yang menjadi objek kajiannya, maka dirumuskan hipotesis atau pendugaan
jawaban sementara terhadap masalah penelitian ini. Hipo berarti keraguan dan
tesis berarti pendapat atau teori. Dengan demikian hipotesis dapat diartikan
sebagai teori yang kurang sempurna. Oleh karena itu, hipotesis dapat juga
diartikan sebagai dugaan sementara yang diuji, apakah mungkin benar dan
mungkin pula salah.9
Ditinjau dari operasinya, S. Margono, mengungkapkan bahwa hipotesis
dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha). Hipotesis nol
(Ho) adalah hipotesis yang menyatakan nihil/ketidak adanya pengaruh antar
9Hadari Nawawi, Martini hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, ( Cet. II; Dgajah
Mada Univarsity Press: 1995),  h. 33
8variabel, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh antar variabel.10
Adapun hipotesis dari penelitian ini, bahwa: “Terdapat hubungan motivasi
belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama islam peserta
didik Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimanakah hubungan motivasi belajar terhadap
hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 26 Makassar
b. Untuk mengetahui bagaimanakah hubungan minat belajar terhadap
hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 26 Makassar
c. Untuk mengetahui bagaimanakah hubungan motivasi belajar dan minat
belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik
Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
2. Manfaat penelitian
Dari apa yang menjadi pembahasan dalam pengambilan judul atau karya
tuis sederhana ini, penulis mengharapkan dapat mendapatkan berbagai manfaat
bagi penulis dan pembaca yang budiman sebagai berikut:
10S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Jakarta : Reneka Cipta, 1997), h.
68
9a. Memberikan kontribusi pengetahuan bagi penulis dalam penulisan
karya ilmiah.
b. Agar dapat mengetahui sejauh mana hubungan motivasi belajar dan
minat belajar terhadap hasil belajar dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.
E. Devenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya persepsi yang
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul
tersebut, maka ada beberapa variabel yang dipandang perlu untuk diberi
pengertian, yaitu sebagai berikut:
a. Motivasi Belajar ( Variabel X1 )
Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri maupun orang lain yang
membuat seseorang lebih bersemangat dalam melakukan suatu hal.
b. Minat Belajar ( Variabel X2 )
Minat belajar adalah kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap
sesuatu yang ingin dicapai.
c. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Variabel Y1 )
Hasil belajar adalah sebuah nilai yang didapat dari apa yang dipelajari
seseorang.
F. Garis Besar Isi Skripsi
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Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan,
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum
isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar
belakang masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang
diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, hipotesis, defenisi
operasional, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang motivasi
belajar, minat belajar dan hasil belajar pendidikan agama islam.
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan
tentang populasi dan sampel, instrument penelitian prosedur pengumpulan data
dan teknik analisis data.
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang
meliputi hubungan antara motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar
peserta didik kelas VIII SMP Negeri26 Makassar.
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari





1. Pengertian Motivasi Belajar
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).
Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak yang
telah menjadi aktif.”1 Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan).Berawal dari kata “motif” itu maka motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama
bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak
Berelzon dan Steiner mengemukakan dalam Alex Sobur bahwa : “is an
inner state that energizer, activates, or moves (hence ‘motivation’), and that
directs or channels behavior toward goals” (adalah suatu keadaan dari dalam
yang memberi kekuatan, yang menggiatkan, atau yang menggerakan, sehingga
disebut ‘penggerakan’ atau ‘motivasi’, dan yang mengarahkan atau menyalurkan
perilaku ke arah tujuan.2
1Saudiman. AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 2009), h.
73
2Alex Sobur. Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003),
h.267
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Eysenck dan kawan kawan dalam Slameto merumuskan motivasi sebagai
suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas dan konsistensi, serta
arah umum dari tingkah laku manusia merupakan konsep yang rumit dan
berkaitan dengan konsep konsep lain seperti minat, konsep diri,sikap dan
sebagainya.3
Dari uraian diatas yang dapat disimpulkan peneliti bahwa motovasi belajar
adalah daya penggerak dari dalam diri yang memberi kekuatan, yang menggiatkan
serta arah umum dari tingkah laku peserta didik terhadap pembelajaran agar
tercapai tujuan pendidikan.
Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan
tehadap adanya tujuan sebagai berikut:
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi aka membawa beberapa
perubahan energi didalam sistem “neurophysiological” yang ada pada
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya
akan menyangkut kegiatan fisik manusia.
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau feeling, afeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.
3Slameto. Belajar Dan Faktor Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineke Cipta,
2010), h. 170
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c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
terangsangatau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah
tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.4
Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
periubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan,
atau keinginan.
2. Macam- macam motivasi belajar
Adapun macam-macam motivasi belajar adalah sebagai berikut : 5
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir,
motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk
makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dan
lain sebagainya.
4Saudiman. AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 2009), h.
11-12
5Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h.86
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2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh:
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu seperti mempelajari pendidikan agama
islam untuk mengajarkan pada orang lain.
b. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwort dan Marquis
Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwort dan Marquis adalah
sebagai berikut: Pertama, motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan untuk
minum, makan, bernafas, berbuat, beristirahat, dan lain sebagainya. Kedua, motif-
motif darurat, meliputi dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk
membalas, untuk berusaha, untuk memburu. Ketiga, motif-motif obyektif,
meliputi kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk
menaruh minat.
c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Beberapa ahli menggolongkan jenis motivasi menjadi dua jenis, yaitu
motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Motivasi jasmaniah seperti misalnya:
refleks, instink otomatis, nafsu, sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah yaitu
kemauan.
d. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik
Yang dimaksud motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang
yang senang membaca tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia
sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.
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Sedangkan Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif atau
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang
belajar karena tahu besok paginya akan ada ujian, dengan harapan mendapatkan
nilai baik, sehingga dipuji oleh pacarnya, atau temannya. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini, untuk mengukur besarnya motivasi belajar siswa, digunakan
metode angket yang harus diisi oleh siswa sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.6
3. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Sardiman, fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai berikut:7
a. Mendorong manusia untuk berbuat
Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan
Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi
guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat
dengan tujuan tersebut.
6Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h.90
7Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Grafindo Persada,
2000) h. 83
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Hamalik juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, sebagai berikut:8
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah
Artinya menggerakkan perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang diinginkan.
c. Motivasi berfungsi penggerak
Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan.
Jadi Fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya penggerak yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
4. Unsur-unsur Motivasi Belajar
Unsur-unsur motivasi belajar Menurut Dimyati dan Mudjiono ada
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu sebagai berikut:9
a. Cita-cita atau aspirasi siswa
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang
hayat. Cita-cita siswa untuk ”menjadi seseorang” akan memperkuat semangat
belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita- cita akan memperkuat motivasi
belajar intrinsik maupun ektrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita akan
8 Hamalik, Oemar.. Prosedur Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 161





Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini meliputi
beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa. Misalnya pengamatan,
perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini,
sehingga perkembangan berfikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf
perkembangan berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa yang
berfikir secara operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitan dengan
kemampuan daya nalarnya).
Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih
termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih sering memperoleh
sukses oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya.
c. Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi siswa
yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan kondisi fisik dan
kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik,
karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis.
Misalnya siswa yang kelihatan lesu, mengantuk mungkin juga karena malam
harinya bergadang atau juga sakit.
d. Kondisi Lingkungan Kelas
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya dari luar diri
siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu pada
umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Jadi
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unsur-unsur yang mendukung atau menghambat kondisi lingkungan berasal
dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara
guru harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, menampilkan diri secara menarik dalam rangka membantu
siswa termotivasi dalam belajar.
e. Unsur-unsur Dinamis Belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya
dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan bahkan hilang sama
sekali.
f. Upaya Guru Membelajarkan Siswa
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri
dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara
menyampaikannya, menarik perhatian siswa.
5. Strategi motivasi belajar
Menurut Catharina Tri Anni ada beberapa strategi motivasi belajar antara
lain sebagai berikut:10
a. Membangkitkan minat belajar
Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting dan karena
itu tunjukkanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangat bermanfaat
bagi mereka. Cara lain yang dapat dilakukan adalah memberikan pilihan
kepada siswa tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari dan cara-cara
mempelajarinya.
10 Anni, Chatarina Tri. Psikologi Belajar, (Semarang: UPT UNNES Press, 2006), h. 186-
187
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b. Mendorong rasa ingin tahu
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk membangkitkan
dan memelilhara rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan pemmbelajaran.
Metode pembelajaran studi kasus, diskoveri, inkuiri, diskusi, curah pendapat,
dan sejenisnya merupakan beberapa metode yang dapat digunakan untuk
membangkitkan hasrat ingin tahu siswa.
c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan materi
pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan variasi metode penyajian.
d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar
Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras untuk
mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya
sendiri dan bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain.
B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Secara bahasa minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu.11 Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat
besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu.
Adapun pengertian lain seputar minat belajar yang dikutip dari beberapa
pendapat, diantaranya sebagai berikut:
11Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 583.
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Sardiman A. M, minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhankebutuhannya sendiri.12
Pasaribu dan Simanjuntak, minat diartikan sebagai suatu motif yang
menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang
menariknya.13
Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, dkk, minat adalah kecenderungan
jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang.14
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang
dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan seseorang
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan
perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat.
Sedangkan fungsi minat merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan
menimbulkan usaha yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam
menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan
cepat dapat mengerti dan mengingatnya.
Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan anak
sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai berikut: Pertama, Minat
mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai contoh anak yang berminat
pada olah raga maka cita-citanya adalah menjadi olahragawan yang berprestasi,
sedang anak yang berminat pada kesehatan fisiknya maka cita-citanya menjadi
dokter; Kedua, Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat anak untuk
menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar kelompok di tempat
12 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali,
1988), h. 76
13 I. L. Pasaribu dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1983) h.
52
14 Zakiah Daradjat,dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet.1; Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 133
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temannya meskipun suasana sedang hujan; Ketiga, Prestasi selalu dipengaruhi
oleh jenis dan intensitas. Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama
dan diberi pelajaran tapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah
pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka
dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka; Keempat. Minat
yang terbentuk sejak kecil atau masa kanak-kanak sering terbawa seumur hidup
karena minat membawa kepuasan.15
Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya.
Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia akan mudah
dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan
belajar. Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Peserta didik yang
berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar,
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran.
Peserta didik hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus
tekun karena tidak ada motivasi. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik
dalam belajar peserta didik harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga
akan mendorong untuk terus belajar.
15Abdul Wahid, “Menumbuhkan Minat dan Bakat Anak” dalam Chabib Toha (eds),
PBMPAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), h. 109-110
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2. Jenis-jenis Minat Belajar
Minat dibagi dalam enam jenis menurut Djaali, yaitu sebagai berikut:16
a. Realistis
Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, dan sering
sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi ia
kurang mampu menggunakan medium komunikasi verbal dan kurang
memiliki keterampilan berkomunikasi dengan orang lain.
b. Investigative
Orang investigative termasuk orang yang berorientasi keilmuan. Mereka
umumnya berorientasi pada tugas, introspektif, dan asocial, lebih menyukai
memikirkan sesuatu dari pada melaksanakannya, memiliki dorongan kuat
untuk memahami alam, menyukai tugas tugas yang tidak pasti (ambiguous),
suka bekerja sendirian, kurang pemahaman dalam kepemimpinan akademik
dan intelektualnya, menyatakan diri sendiri sebagai analisis, selalu ingin tahu,
bebas, dan bersyarat, dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang.
c. Artistik
Orang artistik menyukai hal hal yang tidak terstruktur, bebas, memiliki
kesempatan bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat
mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni
dan musik.
16 Djaali.. Psikologi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  h. 122
23
d. Sosial
Tipe ini dapat bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan sering alim, suka
bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki
kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari pemecahan masalah secara
intelektual, suka memecahkan masalah yang ada keitannya dengan perasaan;
menyukai kegiatan menginformasikan, malatih dan mengajar.
e. Enterprising
Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki
keterampilan verbal untuk berdagang, mamiliki kemampuan untuk mencapai
tujuan organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya sangat aktif.
f. Konvensional
Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, menyenangi
komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan dengan angka, sangat
efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi patuh, praktis, senang,
tertib, efisien; mereka mengidentifikasi dengan kekuasaan dan materi.
3. Faktor yang Menimbulkan Minat Belajar
Crow and Crow dalam Abdul Rahman, berpendapat ada tiga faktor yang
menjadi timbulnya minat, yaitu sebagai berikut:17
a. Dorongan dari dalam diri individu
Misalnya dorongan untuk makan, ingin tahu seks. Dorongan untuk makan
akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat
terhadap produksi makanan dan lain lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin
17 Abdul Rahman Shaleh. Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Predana Media, 2004), h. 264
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tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut
ilmu,melakukan penelitian dan lain lain. Dorongan untuk seks akan
membangkitkan minat untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis, minat
terhadap pakaian dan kosmetika dan lain lain.
b. Motif sosial
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin
mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang lain. Minat untuk
belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat
penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu
pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan
terpandang dalam masyarakat.
c. Faktor emosional
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila seseorang
mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang,
dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut,
sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut.
Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka
siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya
tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia
akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah
kegiatan belajar. Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force
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yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran.
Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun
karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik
dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga
akan mendorong ia untuk terus belajar.
C. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut A J Romizowsk dalam Asep Jihad, Mr Abdul Haris bahwa hasil
belajar adalah keluaran (output) dari sistem pemrosesan masukan (input)
pelajaran. Masukan dari sistem tersebut berupa macam – macam informasi,
sedang keluarnya adalah perbuatan atau kinerja.18 Sedangkan Keller dalam H
Nashar. Bahwasannya, seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila
dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan
yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil
belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat hasil belajar.19
Adapun pengertian lain seputar hasil belajar yang dikutip dari beberapa
pendapat, diantaranya sebagai berikut:
Catharina Tri Anni, hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar
18 Asep Jihad, Mr Abdul Haris, Evaluasi pembelajaran, (Jakarta:PT. Multi Press, 2005),
h. 14
19Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan Pembelajaran,
(Jakarta: Delia Press, 2004), h. 77
26
juga merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belajar.20
H. Nashar, Hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan
pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari
lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan motivasional tidak
berpengaruh terdadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk
mencapai tujuan belajar.21
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu yang
mengakibatkan bertambahnya pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap yang
diperoleh melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Sedangkan hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar
atau penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan guru.
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar Menurut Dalyono berhasil
tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu sebagai
berikut:22
a. Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri orang yang belajar)
1. Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit
kepala, demam, pilek batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak
20 Anni, Chatarina Tri. Psikologi Belajar, (Semarang: UPT UNNES Press, 2006), h. 4
21 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan Pembelajaran,
(Jakarta: Delia Press, 2004), h. 77
22 Dalyono, M dan TIM MKDK IKIP Semarang. Psikologi Pendidikan, (Semarang. IKIP
Semarang Press, 1997), h. 55-60
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bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani
(jiwa) kurang baik.
2. Intelegensi dan Bakat
Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi baik (IQ-
nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik.
Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar.
Jika seseorang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada
dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajar akan lebih mudah
dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegensi tinggi saja atau
bakat saja.
3. Minat dan Motivasi
Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang
dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal,
antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang atau
bahagia. Begitu pula seseorang yang belajar dengan motivasi yang
kuat, akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-
sungguh, penuh gairah dan semangat. Motivasi berbeda dengan minat.
Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong.
4. Cara belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
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psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang.
b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar)
1. Keluarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya
penghasilan dan perhatian.
2. Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau
perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi
keberhasilan belajar.
3. Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila sekitar tempat
tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang
berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah tinggi dan
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak giat belajar.
4. Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi hasil
belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar,
keadaan lalu lintas dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi
kegairahan belajar.
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3. Klasifikasi Hasil Belajar
Benyamin S. Bloom dalam Catharina Tri Ani bahwa tujuan rumusan
pendidikan dalam sistem pendidikan nasional menggunakan klasifikasi hasil
belajar menjadi tiga ranah, yaitu sebagai berikut:23
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil
belajar kognitif melibatkan siswa ke dalam proses berpikir seperti
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisa sintesis dan evaluasi.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan dengan sikap,
nilai perasaan dan emosi. Tingkatan-tingkatannya aspek ini dimulai dari
yang sederhana sampai kepada tingkatan yang kompleks, yaitu
penerimaan, penanggapan penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi
nilai.
c. Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut
gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek ini, yaitu gerakan refleks
keterampilan pada gerak dasar kemampuan perceptual, kemampuan di
bidang fisik, gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana
sampai kepada keterampilan yang kompleks dan kemampuan yang
berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti gerakan ekspresif
dan interpretative.




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan di gunakan adalah jenis penelitian ex post fakto.
Dimana ex post fakto, yakni suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi dan tidak perlu melakukan perlakuan terhadap
variabel yang akan diteliti.1
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Makassar.
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu; Pertama, variabel
independent yaitu motivasi belajar (X1), minat belajar (X2). Dan kedua, variabel
dependent yaitu hasil belajar pendidikan agama islam (Y).
b. Desain Penelitian
Desain keterkaitan antara variabel-variabel tersebut digambarkan sebagai
berikut:2
1Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 15
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 234
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Gambar 1.  Desain Penelitian hubungan antara variabel penelitian
Keterangan:
X1 = Motivasi Belajar
X2 = Minat Belajar
Y  = Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Sutrisno Hadi memberi
pengertian populasi adalah keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki
atau diteliti disebut populasi atau universum. Populasi dibatasi sejumlah
pendudukatau individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama.4
Suharsimi Arikunto, juga memberi pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan
3 Sugiyono, Metode Penelitian Administras, (Cet. XVII; Bandung:  Alfabeta, 2009), h.
90





subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
diwilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan populasi.5
Dari beberapa pengertian populasi di atas maka, dapat disimpulkan bahwa
populasi keseluruhan subyek dan obyek disuatu wilayah yang akan diteliti, dalam
hal ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar sebanyak
225 peserta didik.
Table 1: Jumlah Populasi
NO. KELAS JUMLAH PESETA DIDIK
1. VIII1 25 Peserta didik
2. VIII2 25 Peserta didik
3. VIII3 25 Peserta didik
4. VIII4 25 Peserta didik
5. VIII5 25 Peserta didik
6. VIII₆ 25 Peserta didik
7. VIII₇ 25 Peserta didik
8. VIII₈ 25 Peserta didik
9. VIII₉ 25 Peserta didik
JUMLAH 225 Peserta didik
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi atau keterwakilan dari keseluruhan
populasi yang akan diteliti.6 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 14; Jakarta :
Rineka Cipta, 2002). h. 108.
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yang dimiliki oleh populasi tersebut.7 Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel
untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data
yang kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Adapun tekhnik sampling yang
digunakan adalah Stratified Random Sampling.
Penentuan besarnya sampel yang akan diteliti, penulis berpedoman pada
pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa, jika anggota subjek
dalam populasi kurang dari 100 maka semua diambil sebagai sampel, akan tetapi
apabila populasi lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau
20-25% atau lebih.8 Karena peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
sebanyak 225 maka peneliti mengambil proporsi sampel sebesar 20% yakni 45
orang.
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 14; Jakarta :
Rineka Cipta, 2002). h. 109.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi: Mixed Methods,
(Cet II; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 120
8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Edisi Revisi, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), h. 95
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Tabel: 2. Jumlah Populasi dan Sampel
NAMA POPULASI SAMPEL
Kelas VIII
SMP Negeri 26 Makassar
225 Peserta Didik 45 Peserta Didik
Tabel: 3. Jumlah Sampel
NO. KELAS JUMLAH JUMLAH  SAMPEL
1. VIII.1 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
2. VIII.2 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
3. VIII.3 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
4. VIII.4 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
5. VIII.5 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
6. VIII.6 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
7. VIII. 7 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
8. VIII.8 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
9. VIII.9 25 Peserta Didik 5 Peserta Didik
JUMLAH 225 Peserta Didik 45 Peserta Didik
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Kelas VIII.1Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₁Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.2Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₂Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.3Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₃Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.4Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₄Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.5Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₅Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
36
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.6Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₆Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.7Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₇Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.8Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₈Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
Kelas VIII.9Hasil Sampling = Jumlah Siswa Kelas VIII. ₉Jumlah Populasi X Jumlah SampelHasil Sampling = 25225 X 45
Hasil Sampling   = 5 Siswa
D. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau
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informasi mengenai hubungan Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian merupakan alat bantu
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen
penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat
diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi.9
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah Angket atau Kuesioner.
1. Angket
Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket (Kuesioner) merupakan tehnik pengumpulan data yang
efisien bila penelitian tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden.10 Kuesioner adalah sederetan pertanyaan
atau pernyataan tentang sikap seseorang terhadap keadaan diri dan lingkungannya.
Macam-macam kuesioner adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner terbuka yaitu kuesioner dimana jawaban pertanyaan yang
direncanakan  oleh sipeneliti, responden diberi kesemapatan yang luas
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Kata yang digunakan dalam
pertanyaan biasanya; apakah, mengapa, kapan, bagaimana, dan siapa.
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Edisi Revisi, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), h. 101
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, ( Cet. Ke-6; Bandung:
Alfabeta,  2009)  h. 197
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b. Kuesioner tertutup yaitu kuesioner dimana telah disipakan alternatif
jawaban. Alternatif jawaban yang sering digunakan adalah skala likers
misalanya sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, kurang sesui, dan
tidak sesuai.
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang
dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut  dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai.11
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
a. Respon sangat setuju diberikan skor empat (4)
b. Respon setuju diberikan skor tiga (3)
c. Respon tidak setuju diberikan skor dua (2)
d. Respon sangat tidak setuju diberikan skor satu (1)
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh
responden tersebut.Maka kami menggunakan angket tertutup untuk variabel
motivasi belajar (X1), minat belajar (X2), dan hasil belajar pendidikan agama
11Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 134-135
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Islam (Y). Adapun kisi-kisi dari variabel komunikasi interpersonal siswa sebagai
berikut.
Tabel 4: Susunan Aitem Angket Motivasi Belajar
Aspek Nomor item TotalPositif Negatif
Kemampuan Belajar 6,8,9,15, 5, 11,12,14, 8
Kondisi Jasmani dan Rohani
peserta didik
16 7 2




Cita-cita 1,3 2 3
Jumlah 12 8 20
Tabel 5: Susunan Aitem Angket Minat Belajar
Aspek Nomor item TotalPositif Negatif
Perasaan senang 1,2,3,18 4,5 6
Ketertarikan peserta didik 7 6 2
Perhatian peserta didik 8,19 9,10, 16, 17 6
Keterlibatan peserta didik 14,15,20 11,12,13 6
Jumlah 10 10 20
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2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variabel yang
berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya12
E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam prosedur pengumpulan data, penulis menempuh beberapa tahap
yang dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dimulai dengan menyusun proposal penelitian, melakukan
seminar proposal dan mengurus surat-surat izin untuk mengadakan penelitian
pada pihak-pihak yang bersangkutan.
b. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap ini, peneliti mulai melakukan pengambilan data. Seluruh
peserta didik (dalam hal ini merupakan sampel penelitian) untuk diisi.
c. Tahap Analisis
Setelah pengambilan data melalui angket dan wawancara data tersebut
kemudian diolah secara deskriptif untuk data kuantitatif dan secara statistik untuk
data kuantitatif.
F. Tekhnik Analisis Data
Tekhnik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Analisis Statistik deskriptif
12 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineke
Cipta, 2006 ), h. 231
41
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum.13
Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif




Me = mean untuk data bergolongan
∑x = jumlah data
∑y = jumlah sampel
b. Analisis Statistif Interfensial
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi
di mana sampel diambil.
Analisis inverensial yaitu menguji korelasi antara variable yang digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien
korelasi (r) antara motivasi belajar dan minat belajar (variable X) terhadap hasil
13Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 29
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belajar peserta didik (variable Y) dengan menggunakana rumus korelasi product
moment sebagai berikut: = ∑(∑ ²)(∑ )
Keterangan:
= koefisien korelasi∑ = jumlah hasil skor X dengan skor Y∑ = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X∑ = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat
digunakan pedoman sebagai berikut:14
Tabel 6: Pedoman Penafsiran Koefisien Korelasi











Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukan dua variabel atau
lebih digunakan produk moment berganda dengan rumus sebagai berikut:15
14 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 214
43
= r + r − 2r r r1 − r
Keterangan
Ryx1x2 =Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2 secara
bersama-sama dengan variabel Y
ryx1 = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y
ryx2 = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y
rx1x2 = Korelasi produck moment antara X1 dengan X2
Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi,
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu
variabel, terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel
lainnya. Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di
dalam suatu variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional)
didalam variabel lainnya. Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan harga rtabel
dengan derajat nyata tertentu, sehingga hipotesis Ho diterima atau ditolak, atau
sebaliknya H1 diterima atau ditolak.
Menurut Suharsimi Arikunto, penafsiran harga koefisien korelasi dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat harga r berdasarkan tabel
koefisien korelasi dengan interpretasi sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan
sangat rendah, atau dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r produkct moment
correlation sehingga dapat diketahui signifikansinya, yaitu jika harga r lebih kecil
15Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 191
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dari harga kritik dalam tabel, maka korelasi tersebut dinyatakan tidak signifikan,
dan begitu juga dalam arti sebaliknya.16
Berdasarkan teknik analisis data diatas maka penelitian tentang Hubungan
Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
VIII SMP Negeri 26 Makassar sebagaimana dilakukan dengan menggunakan
sejumlah instrumen sehingga menghasilkan data yang bersifat kualitatif dan data
kuantitatif, sehingga data kuantitatif dianalisis baik dengan menggunakan statistik
deskriptif berupa mean score, maupun statistik inferensial berupa product moment
correlation dan  product moment berganda.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesisnya, digunakan statistic sebagai berikut:17
= /( )/( )
Dengan:
Fh        = f  hitung
R² = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variable independen
n = Jumlah anggota sampel
Adapun syarat pengujian hipotesisnya, yaitu:: = 0 (Berarti tidak ada hubungan): ≠ 0 (Berarti ada hubungan)
16Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Edisi Revisi, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), h. h. 71-72
17Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 252
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Hipotesis alternatif (Ha) diterima jika:>
Dengan derajat kebebasan (dk) = n-k-1





1. Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pesrta didik
kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar yang berjumlah 45 peserta didik, maka
penulis dapat mengumpulkan data melalui skala yang diisi oleh siswa itu sendiri,
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan skor motivasi belajar
dan disajikan dalam bentuk tabel yang terlampir dengan nilai sebagai berikut.
Tabel 7 :Tabel motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
No Nama Peserta Didik Skor
1. Salna Aulina Apsari 79
2. Arianto 73
3. Muh. Idul Saputra 78
4. Dewi Astuti S. 76
5. Rismawati Dewi M. 77
6. Maya Dwi Lestari 67
7. Sufriadi 73
8. Muh. Fahrul 76
9. Ryan Junary Muchtar 73
10. Khadijah Syamsuddin 69
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11. Qoirun Nisa 71
12. Khaidir Abbas 73
13. Wahyuni 78
14. Ari Budiman 75
15. Sulfitri Ramdhani Jumaris 71
16. Rismawati 69
17. Sidratul Muntaha 73
18. Muh. Ayub Satria FR 70
19. Wawan Darmawan 69
20. Rudyanto Salam 74
21. Rusman 74
22. Andi Jusri Razak Nur 72
23. Nur Awalia 71
24. Indah Sari 70
25. Kurnia Rahayu 71
26. Ikram Nur Qalbi 73
27. Adi Baso Amir 74
28. Sunarti 73
29. Reski Widiya Astuti 76
30. Nurjanna 79
31. Yunita Suci N.K 78
32. Nur Ifandi 71
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33. Muhammad Yusuf 73
34. Annisa Reski R. 69
35. Ananda Alfiqry 72
36. Irsat Aditya R 76
37. Siti Nur Alifa 76
38. Nur Wulandari A.R 77
39. Muh. Reyhan Irwan 78
40. Muhammad Wahid 76
41. Baharuddin Hamid 74
42. Muh. Ikhsan Dwiputra 73
43. Nur Azizah  Wulandari 72
44. Fani Rahmasari 71
45. Nur Asisa 78
Jumlah 2.512
Analisis Deskriptif





Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa tingkat motivasi
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar berada pada kategori
sedang dengan nilai 55,82.
2. Deskripsi Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pesrta didik
kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar yang berjumlah 45 peserta didik, maka
penulis dapat mengumpulkan data melalui skala yang diisi oleh siswa itu sendiri,
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan skor minat belajar
dan disajikan dalam bentuk tabel yang terlampir dengan nilai sebagai berikut.
Tabel 8 :Tabel Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
No Nama Peserta Didik Skor
1. Salna Aulina Apsari 79
2. Arianto 71
3. Muh. Idul Saputra 75
4. Dewi Astuti S. 77
5. Rismawati Dewi M. 77
6. Maya Dwi Lestari 67
7. Sufriadi 74
8. Muh. Fahrul 78
9. Ryan Junary Muchtar 67
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10. Khadijah Syamsuddin 68
11. Qoirun Nisa 71
12. Khaidir Abbas 69
13. Wahyuni 78
14. Ari Budiman 73
15. Sulfitri Ramdhani Jumaris 70
16. Rismawati 71
17. Sidratul Muntaha 72
18. Muh. Ayub Satria FR 69
19. Wawan Darmawan 68
20. Rudyanto Salam 73
21. Rusman 70
22. Andi Jusri Razak Nur 72
23. Nur Awalia 70
24. Indah Sari 70
25. Kurnia Rahayu 70
26. Ikram Nur Qalbi 68
27. Adi Baso Amir 70
28. Sunarti 74
29. Reski Widiya Astuti 73
30. Nurjanna 74
31. Yunita Suci N.K 79
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Analisis Deskriptif




32. Nur Ifandi 71
33. Muhammad Yusuf 71
34. Annisa Reski R. 70
35. Ananda Alfiqry 66
36. Irsat Aditya R 75
37. Siti Nur Alifa 72
38. Nur Wulandari A.R 76
39. Muh. Reyhan Irwan 79
40. Muhammad Wahid 79
41. Baharuddin Hamid 68
42. Muh. Ikhsan Dwiputra 73
43. Nur Azizah  Wulandari 70
44. Fani Rahmasari 74
45. Nur Asisa 77
Jumlah 2.468
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa tingkat minat belajar
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar berada pada kategori sedang
dengan nilai 54,84.
3. Deskripsi Hasil Belajar Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
Berdasarkan dokumentasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar pada nilai rapor semester satu dapat
disajikan dalam bentuk tabel yang terlampir dengan nilai sebagai berikut.
Tabel 9 :Tabel Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII
SMP Negeri 26 Makassar
No Nama Peserta Didik Skor
1. Salna Aulina Apsari 94
2. Arianto 90
3. Muh. Idul Saputra 90
4. Dewi Astuti S. 95
5. Rismawati Dewi M. 90
6. Maya Dwi Lestari 86
7. Sufriadi 89
8. Muh. Fahrul 90
9. Ryan Junary Muchtar 89
10. Khadijah Syamsuddin 83
11. Qoirun Nisa 91
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12. Khaidir Abbas 89
13. Wahyuni 90
14. Ari Budiman 90
15. Sulfitri Ramdhani Jumaris 85
16. Rismawati 86
17. Sidratul Muntaha 91
18. Muh. Ayub Satria FR 84
19. Wawan Darmawan 84
20. Rudyanto Salam 86
21. Rusman 80
22. Andi Jusri Razak Nur 91
23. Nur Awalia 93
24. Indah Sari 91
25. Kurnia Rahayu 91
26. Ikram Nur Qalbi 81
27. Adi Baso Amir 86
28. Sunarti 94
29. Reski Widiya Astuti 94
30. Nurjanna 94
31. Yunita Suci N.K 95
32. Nur Ifandi 90
33. Muhammad Yusuf 91
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34. Annisa Reski R. 88
35. Ananda Alfiqry 70
36. Irsat Aditya R 92
37. Siti Nur Alifa 90
38. Nur Wulandari A.R 89
39. Muh. Reyhan Irwan 90
40. Muhammad Wahid 90
41. Baharuddin Hamid 93
42. Muh. Ikhsan Dwiputra 85
43. Nur Azizah  Wulandari 88
44. Fani Rahmasari 90
45. Nur Asisa 93
Jumlah 2.980
Analisis Deskriptif




Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa tingkat hasil belajar
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pendidikan agama Islam belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
berada pada kategori sedang dengan nilai 66,22.
4. Hubungan antara Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri
26 Makassar
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis hubungan antara Motivasi
Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta
Didik Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.
Tabel 10 : Tabel penolong untuk menghitung korelasi produk moment.
No. X1 X2 Y X12 X22 Y² X1Y X2Y X1 X2
1. 79 79 94 6241 6241 8836 7426 7426 6241
2. 73 71 90 5329 5041 8100 6570 6390 5183
3. 78 75 90 6084 5625 8100 7020 6750 5850
4. 76 77 95 5776 5929 9025 7220 7315 5852
5. 77 77 90 5929 5929 8100 6930 6930 5929
6. 67 67 86 4489 4489 7396 5762 5762 4489
7. 73 74 89 5329 5476 7921 6497 6586 5402
8. 76 78 90 5776 6084 8100 6840 7020 5928
9. 73 67 89 5329 4489 7921 6497 5963 4891
10. 69 68 83 4761 4624 6889 5727 5644 4692
11. 71 71 91 5041 5041 8281 6461 6461 5041
12. 73 69 89 5329 4761 7921 6497 6141 5037
13. 78 78 90 6084 6084 8100 7020 7020 6084
14. 75 73 90 5625 5329 8100 6750 6570 5475
15. 71 70 85 5041 4900 7225 6035 5950 4970
16. 69 71 86 4761 5041 7396 5934 6106 4899
17. 73 72 91 5329 5184 8281 6643 6552 5256
18. 70 69 84 4900 4761 7056 5880 5796 4830
19. 69 68 84 4761 4624 7056 5796 5712 4692
20. 74 73 86 5476 5329 7396 6364 6278 5402
21. 74 70 80 5476 4900 6400 5920 5600 5180
22. 72 72 91 5184 5184 8281 6552 6552 5184
23. 71 70 93 5041 4900 8649 6603 6510 4970
24. 70 70 91 4900 4900 8281 6370 6370 4900
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25. 71 70 91 5041 4900 8281 6461 6370 4970
26. 73 68 81 5329 4624 6561 5913 5508 4964
27. 74 70 86 5476 4900 7396 6364 6020 5180
28. 73 74 94 5329 5476 8836 6862 6956 5402
29. 76 73 94 5776 5329 8836 7144 6862 5548
30. 79 74 94 6241 5476 8836 7426 6956 5846
31. 78 79 95 6084 6241 9025 7410 7505 6162
32. 71 71 90 5041 5041 8100 6390 6390 5041
33. 73 71 91 5329 5041 8281 6643 6461 5183
34. 69 70 88 4761 4900 7744 6072 6160 4830
35. 72 66 70 5184 4356 4900 5040 4620 4752
36. 76 75 92 5776 5625 8464 6992 6900 5700
37. 76 72 90 5776 5184 8900 6840 6480 5472
38. 77 76 89 5929 5776 7921 6853 6764 5852
39. 78 79 90 6084 6241 8900 7020 7110 6162
40. 76 79 90 5776 6241 8900 6840 7110 6004
41. 74 68 93 5476 4624 8649 6882 6324 5032
42. 73 73 85 5329 5329 7225 6205 6205 5329
43. 72 70 88 5184 4900 7744 6336 6160 5040
44. 71 74 90 5041 5476 8100 6390 6660 5254
45. 78 77 93 6084 5929 8649 7254 7161 6006
∑ 2.512 2.468 2.980 243.949 236.474 357.059 288.855 283.686 230.106
a. Mencari nilai r (koefisien korelasi) dengan menggunakan korelasi product
moment
1) Hubungan antara motivasi belajar (X1) terhadap hasil belajar pendidikan
agama Islam peserta didik (Y)
r Y = Σ X1YΣX12 (ΣY2)
=







Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan
adalah 0,978. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 26 Makassar. Hubungan ini dinyatakan sangat kuat, karena
memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,978, hal ini hanya berlaku untuk
sampel yang diteliti.
2) Hubungan antara minat belajar (X2) terhadap hasil belajar pendidikan
agama Islam peserta didik (Y)
r Y = Σ
Σ (Σ )
=






Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan
adalah 0,976. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik.
Hubungan ini dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi
sebesar 0,976, hal ini hanya berlaku untuk sampel yang diteliti.
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan
adalah 0,958. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
motivasi belajar dan minat belajarterhadap hasil belajar pendidikan agama Islam
peserta didik SMP Negeri 26 Makassar. Hubungan ini dinyatakan sangat kuat,
karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,958, hal ini hanya berlaku
untuk sampel yang diteliti.
b. Mencari nilai r (koefisien korelasi) dengan menggunakan korelasi ganda
= + −−
=







Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan
adalah 0,973. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam
kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. Hubungan ini dinyatakan sangat kuat,
karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,973, hal ini hanya berlaku
untuk sampel yang diteliti.





, /( , )/( )
=




Ft = dk pembilang = 2
dk penyebut (45 – 2 – 1) = 42.
Untuk taraf kesalahan 5% adalah 2,1.
60
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, Harga F hitung selanjutnya
dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka diketahui bahwa
Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 373,227 ≥ 2,1 maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan minat belajar terhadap
hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar,
sehingga dapat dinyatakan bahwa korelasi ganda tersebut signifikan dan dapat
diberlakukan ke populasi.
B. Pembahasan
1. Hubungan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel komunikasi dalam penelitian ini
menggunakan 20 item pernyataan yang di isi oleh 45 peserta didik, berdasarkan
data yang diperoleh skor komunikasi diperoleh nilai rata-rata 55,82 dengan
kategori sedang, nilai R yang didapatkan adalah 0,978.Hal ini dapat dijelaskan
bahwa terdapat korelasi yang positif antara motivasi belajar terhadap hasil belajar
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. Hubungan ini
dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,978,
hal ini hanya berlaku untuk sampel yang diteliti.
2. Hubungan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.
Variabel minat belajar dalam penelitian ini menggunakan 20 item
pernyataan yang diisi oleh 45 siswa, berdasarkan data yang diperoleh skor rata-
rata 54,84 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil perhitungan nilai R yang
didapatkan adalah 0,976. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang
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positif antara minat belajarterhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. Hubungan ini dinyatakan sangat kuat,
karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,976, hal ini hanya berlaku
untuk sampel yang diteliti.
3. Hubungan antara Motivasi Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar
Berdasarkan uji hipotesis ditentukan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan
agama Islam kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. Dalam penelitian ini sampel
memiliki motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan
agama Islam peserta didik baik, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini telah terbukti, artinya ada hubungan positif yang signifikan antara
motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dalam hal ini
observasi motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar, dengan melihat 45 peserta didik sebagai sampel, bahwa
motivasi belajar peserta didik berada pada kategori sedang dengan nilai
55,82.
2. Sesuai dengan data dan hasil analisis yang di peroleh mengenai minat
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar pada kategori
sedang dengan nilai 54,84.
3. Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
di sajikan, maka hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 26 Makassar berada pada kategori sedang yakni dengan
nilai rata-rata 66,22.
4. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan
analisis korelasi produk moment berganda dengan taraf signifikan α = 5%
diperoleh hasil pengujian signifikannya yang memperlihatkan bahwa nilai
F hitung yang di peroleh lebih besar dari F tabel, atau 373,227 ≥ 2,1 maka
H1 diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan
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antara motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar pendidikan
agama Islam peserta didik SMP Negeri 26 Makassar.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di sarankan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, lebih teliti,
dan bersabar.
2. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi
dan teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori
yang ada.
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap
ilmiah, objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada.
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerjasama dengan
pihak-pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian seperti sekolah,
kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah
peserta didik yang menjadi objek penelitian.
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR TERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
Data Peserta Didik
Nama   :
Kelas   :
Catatan: berilah tanda silang (X) pada jawabaan yang anda rasa dan sesuai dengan
keadaan anda atau keseharian dalam proses pembelajaran
1. Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, saya percaya bahwa pembelajaran




d. Sangat tidak setuju
2. Materi mata pelajaran pendidikan agama islam ini lebih sulit dipahami dari




d. Sangat tidak setuju
3. Menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran pendidikan agama islam membuat




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju
6. Jika hasil belajar saya jelek, saya akan berusaha lebih giat untuk belajar agar




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju
10. Saya merasa tidak terganggu dengan kegaduhan teman didalam kelas pada




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju
13. Terdapat cerita, gambar atau contoh yang menunjukkan kepada saya





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju
16. Saya meminjam catatan  teman untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju
ANGKET MINAT BELAJAR TERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
Data Peserta Didik
Nama   :
Kelas   :
Catatan: berilah tanda silang (X) pada jawabaan yang anda rasa dan sesuai dengan
keadaan anda atau keseharian dalam proses pembelajaran




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju
9. Saya santai saja saat ada tugas kelompok, biar anak yang pandai saja yang




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju





d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju




d. Sangat tidak setuju
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